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ABSTRAK

Pemberian obat tradisional secara berulang memiliki potensi toksik terhadap organ-organ vital
seperti jantung, paru-paru, hati, dan ginjal sehingga perlu dilakukan uji keamanan. Daun bidara
digunakan secara tradisional oleh masyarakat sebagai antimikroba, analgesik, antipiretik, antiinflamasi,
antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keamanan ekstrak etanol daun bidara terhadap
fungsi hati. Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus wistar yang dibagi dalam 4 kelompok. Hewan
uji diberikan ekstrak etanol daun bidara dengan dosis 50 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 2000 mg/kgBB
yang diberikan selama 14 hari secara oral. Pemeriksaan nilai SGPT dilakukan sebelum dan setelah
pemberian ekstrak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun bidara selama
14 hari tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar SGPT tikus (p<0,05).

Kata kunci: Krim, Daun Jambu Air, Propionibacterium acnes.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak jenis
tumbuhan yang berpotensi dikembangkan
sebagai obat tradisional. Saat ini, masyarakat
cenderung untuk kembali ke alam dengan
memanfaatkan berbagai tanaman untuk
pengobatan. Pengembangan obat tradisional
ini banyak dilakukan karena masyarakat
menganggap bahwa obat sintesis memiliki
harga yang mahal dengan efek samping yang
cukup besar, sehingga konsumsi obat
tradisional di Indonesia semakin meningkat.’
Selain  itu, masyarakat lebih  mudah
memperoleh tanaman obat di sekitar tempat
tinggal atau bahkan menanamnya sendiri.
Tanaman obat ini dapat dijadikan pilihan untuk
penanganan awal, terutama untuk penyakit-
penyakit ringan, tanpa harus pergi ke dokter
yang membutuhkan biaya lebih mahal.

Salah satu tanaman yang banyak
digunakan sebagai obat tradisional adalah
daun bidara. Daun bidara mengandung
senyawa kimia metabolit sekunder, antara lain
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin2. Daun
bidara digunakan untuk mengobati berbagai
macam penyakit, seperti diare, muntah, bisul,
asma, keluhan liver, anemia, obesitas,
diabetes, bronkitis, infeksi, dan insomnia.

Selain  itu, daun bidara juga dapat

meningkatkan stamina tubuh serta berfungsi
sebagai penurun demam atau antipiretik.3-
Melihat banyaknya kandungan dan
manfaat daun bidara, namun beberapa
kandungan kimia yang terdapat dalam daun
bidara di khawatirkan ketika dikonsumsi dalam
jangka panjang, pemberian secara berulang,
dan dosis yang belum dianjurkan dapat
menimbulkan efek toksik dan menimbulkan
kerusakan pada organ hati.® Keamanan
penggunaan obat tradisional menjadi salah
satu faktor penting dalam pengembangan obat
tradisional. Keamanan obat tradisional dapat
diketahui melalui uji toksisitas, yang
mendeteksi efek toksik dari suatu zat sehingga
mendapatkan data dosis respon yang sesuai
dengan rentan keamanan. Uji toksisitas pada
hewan dapat dilakukan dengan mengamati
reaksi biokimia, fisiologis, dan patologis yang
mungkin terjadi pada manusia. Hasilnya tidak
mutlak membuktikan keamanan pada manusia,
tetapi memberikan petunjuk tentang toksisitas
relatif dan membantu mengidentifikasi efek
toksik.” Hasil survey etnobotani di beberapa
suku di Indonesia banyak tanaman obat yang
belum memiliki informasi keamanan yang
memadai. Banyak produk herbal yang beredar
dan digunakan oleh masyarakat untuk

pengobatan yang belum memiliki data
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keamanan atau belum terdokumentasi dengan
baik.2 Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dhuha et al., telah meneliti
toksisitas akut ekstrak etanol daun bidara dan
mendapatkan hasil bahwa dosis 200 mg/kg BB
tidak menyebabkan efek toksik pada hati
mencit. dan dosis 600 mg/kg BB mencit
beresiko toksik pada hati mencit.®

Hati memiliki potensi terpapar dengan
obat atau toksin karena sebagian besar obat
atau toksin setelah diserap masuk ke dalam
vena porta selanjutnya menuju ke hati.
Walaupun hati memiliki enzim yang mampu
melakukan metabolisme sebagai bagian dari
detoksifikasi, tetapi jika kadar obat atau toksin
terlampau tinggi maka berpotensi
menyebabkan kerusakan ataupun kematian
sel.” Kerusakan pada organ hati dapat
dideteksi dengan melakukan pemeriksaan
biokimia pada organ hati maupun pada serum
darah. Salah satu pemeriksaan biokimia hati
yaitu pemeriksaan enzim Serum Glutamic
Pyruvate Transaminase (SGPT) yaitu enzim
yang paling banyak di temukan pada sel hati.
SGPT ini akan keluar dari sel hati apabila sel
hati mengalami kerusakan sehingga akan
menyebabkan peningkatan kadarnya dalam
serum darah dimana hal ini dapat menjadi
indikasi mendiagnosis dan memonitor adanya
kerusakan pada hati. SGPT dianggap lebih
spesifik dibanding Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT)."
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bejana maserasi, gelas kimia
(lwaki®), gelas ukur (lwaki®), labu ukur
(lwaki®), rotary evaporator (IKA® RV05),
sonde oral tikus, timbangan analitik (Ohaus

PAJ1003), timbangan hewan, tabung

eppendorf, tabung serum, restrainer hewan,
sentrifuge (The Thermo Scientific MicroCL17),
mikropipet (dragon med). Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
aquadest, daun bidara, etanol 96%, natrium
carboxymethyle cellulose (Na-CMC), pakan
hewan, reagen SGPT.
Pengambilan dan pengolahan sampel

Sampel daun bidara diperoleh dari
Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Sampel dipetik pada pagi hari tanpa
menggunakan bahan-bahan logam kemudian
di kumpulkan. Daun bidara yang telah
dikumpulkan kemudian dilakukan sortasi basah
dengan menggunakan air mengalir untuk
membersihkan sampel dari kotoran yang
melekat. Setelah itu sampel di keringkan cara
diangin-anginkan tanpa cahaya matahari
kemudian dilakukan sortasi kering. Sampel
kemudian  dihaluskan dengan  blender
kemudian disimpan dalam wadah tertutup rapat
untuk selanjutnya dilakukan ekstraksi."?
Pembuatan Ekstrak Daun Bidara

Simplisia yang telah dikeringkan
ditimbang sebanyak 250 g kemudian
dimasukkan dalam bejana maserasi,
ditambahkan pelarut etanol 96% sampai
menutupi permukaan simplisia dan dibiarkan
selama 5 hari sambil sesekali dilakukan
Dilakukan

remaserasi sebanyak dua kali. Ekstrak cair

pengadukan lalu disaring.
yang diperoleh  dikumpulkan, kemudian
diuapkan menggunakan rotary evaporator.
Ekstrak yang diperoleh dikumpulkan kemudian
disimpan dalam wadah tertutup rapat dalam
deksikator.?
Pembuatan Suspensi Na-CMC 0,5%
Suspensi Na-CMC 0,5% dibuat
dengan cara ditimbang sebanyak 0,5 gram

kemudian di masukkan ke dalam gelas kimia
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100 mL. Setelah itu dilarutkan dengan 50 mL
Aquadest yang telah didihdihkan sambil diaduk
menggunakan batang pengaduk. Kemudian
dicukupkan dengan aquadest hingga 100 mL."3
Pembuatan Suspensi Ekstrak

Ekstrak etanol daun bidara dibuat
untuk tiga tingkatan dosis yaitu dosis 50 mg/kg
BB, 500 mg/kg BB, dan 2000 mg/kg BB. Untuk
membuat suspensi ekstrak etanol daun bidara
dosis 50 mg/kg BB yaitu ditimbang ekstrak
kental sebanyak 0,312 gram kemudian
disuspensikan ke dalam 50 mL Na-CMC 0,5%
diaduk hingga homogen. Untuk membuat
suspensi ekstrak etanol daun bidara dosis 500
mg/kg BB, dan 2000 mg/kg BB masing-masing
ekstrak kental ditimbang sebanyak 3,125 gram
dan 12,5 gram dilakukan hal yang sama seperti
dosis 50mg/kg BB.
Prosedur Uji Toksisitas Subkronik
Pemeriksaan Kadar SGPT

Penguijian dilakukan dengan
melakukan modifikasi metode dari panduan
BPOM untuk pengujian toksisitas dan Dhuha et
al., (2019).”° Penelitian dilakukan dengan
menggunakan hewan uji tikus sebanyak 20
ekor dengan berat 150 - 200 g yang dibagi
menjadi 4 kelompok yaitu kelompok kontrol,
kelompok perlakuan dengan ekstrak etanol
daun bidara dosis 50 mg/kgBB, 500 mg/kgBB
dan 2000 mg/kgBB. Penelitian diawali dengan
aklimatisasi hewan coba minimal 1 minggu (7
hari), setelah itu dilakukan penimbangan
hewan uji. Setelah itu dilakukan pengambilan
darah untuk mengukur kadar SGPT awal
kemudian dilakukan pemberian ekstrak secara
oral selama 14 hari.® Setelah itu dilakukan
pengambilan darah untuk pemeriksaan SGPT
akhir. Pengukuran kadar SGPT dilakukan di
Balai  Besar

Laboratorium Kesehatan

Makassar. Data yang di peroleh dikumpukan
kemudian dilakukan analisis data.
Analisis data

Data hasil pengukuran kadar SGPT
dianalisis secara statistik dengan
menggunakan Uji Paired Sample T Test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hati merupakan salah satu organ vital
yang berfungsi sebagai detoksifikasi terhadap
toksin ataupun obat. Hati memiliki kemampuan
untuk melakukan detoksifikasi karena hati
mengandung enzim sitokrom P450 yang akan
melakukan metabolisme terhadap toksin dan
obat. Toksin dan obat dimetabolisme menjadi
bentuk yang tidak aktif dan lebih mudah larut
dalam air sehingga mudah di eliminasi oleh
tubuh. Pemberian obat dengan dosis berulang
menyebakan hati akan lebih sering terpapar
dengan obat sehingga berpotensi
menyebabkan kerusakan hati. Hati dapat
mengalami kerusakan akibat paparan zat
toksik yang dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti jenis zat kimianya, dosis dan lama
paparan. Kerusakan hati yang terjadi dapat
dideteksi dengan adanya perubahan biokimia.
Perubahan biokimia dapat diketahui melalui
pemeriksaan laboratorium untuk megetahui
adanya kerusakan hati dan tingkat keparahan
yang terjadi. Parameter biokimia yang dapat
digunakan adalah SGPT dan SGOT. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui tingkat
keamanan dari ekstrak daun bidara setelah
penggunaan berulang. Pengamatan toksisitas
hati menggunakan parameter SGPT, yang
meningkat jika terjadi gangguan fungsi hati.
SGPT dilepaskan dari hepatosit yang
mengalami nekrosis atau kerusakan membran,
dan spesifik terhadap sel hati. Kadar SGPT
menggambarkan tingkat keparahan

nekroinflamasi pada hati. Kadar SGPT serum
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dapat meningkat lebih besar dibanding kadar
enzim transferase yang lainnya seperti
transaminase, aminotransferase aspartate,
SGOT, bahkan dalam kasus hepatitis akut atau

kerusakan hati akibat penggunaan obat atau

zat kimia nilai SGPT dapat mencapai 200-
4000U/L."° Hasil pengukuran kadar SGPT yang
diperoleh setelah perlakuan selama 14 hari

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata hasil pengukuran kadar SGPT awal dan setelah perlakuan sediaan uiji.

Kadar SGPT (U/L)
Kelompok -
Awal Akhir
Na-CMC 77,33 £12,86 82,00 £7,00
Dosis 50 mg/kgBB 63,00 £4,00 72,3315,86
Dosis 500 mg/kgBB 66,00 £2,65 68,67+9,87
Dosis 2000mg/kgBB 62,33+14,47 68,00+22,91

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
kadar SGPT mengalami peningkatan pada
semua kelompok perlakuan, namun
peningkatan yang terjadi hanya beberapa poin.
Kelompok kontrol mengalami peningkatan
kadar SGPT dari 77,33 U/L menjadi 82 UI/L.
Kelompok uji dosis 50 mg/kgBB mengalami
peningkatan dari 63 U/L menjadi 72,33 UL,
Kelompok uji dosis 500 mg/kgBB mengalami
peningkatan dari 66 U/L menjadi 68,67 U/L dan
keompok uji 2000mg/kgBB  mengalami
peningkatan dari 62,33 U/L menjadi 68 U/L.
Hasil pengukuran menunjukkan adanya
peningkatan nilai SGPT pada kelompok
kontrol. Peningkatan kadar SGPT dapat
disebabkan oleh kondisi ekstrahepatik seperti
takikardia yang persisten, defisiensi vitamin B6
(pyridoxal phospate), hipertiroid, hipertermi,
dan asupan protein yang berlebihan. Jumlah
asupan makanan yang diberikan pada tikus
secara ad libitum, suhu dan kelembapan
kendang serta beberapa faktor lain yang tidak
bisa dikendalikan oleh peneliti di duga dapat
mempengaruhi kadar SGPT tikus.'*

Data kadar SGPT awal dan akhir
kemudian di analisis secara statistik dengan
menggunakan Uji Paired Sample T Test untuk

mengetahui adanya pengaruh pemberian

ekstrak selama 14 hari. Hasil uji statistik t-
berpasangan menunjukkan bahwa perubahan
kadar SGPT setelah perlakuan selama 14 hari
tidak bermakna secara statistik (p>0,05). Hal ini
berarti pemberian ekstrak etanol daun bidara
selama 14 hari tidak memberikan pengaruh
terhadap kadar SGPT tikus. Pemberian ekstrak
daun bidara selama 14 hari dengan dosis 50
mg/kg BB, 500 mg/kgBB dan 2000 mg/kgBB
tidak mempengaruhi fungsi hati tikus
berdasarkan parameter nilai SGPT.

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun bidara tidak memiliki efek toksik
secara subkronis setelah pemberian selama 14
hari terhadap hati tikus dengan parameter
SGPT. Hal ini diduga karena daun bidara
memiliki beberapa kandungan senyawa aktif
seperti senyawa alkaloid, Flavonoid, tannin,
dan saponin. Alkaloid, flavonoid dan tannin
memiliki mekanisme hepatoprotektor yang
sama karena ketiganya merupakan senyawa
fenolik (mempunyai gugus OH) yaitu berfungsi
sebagai penangkap radikal bebas. Senyawa
fenolik ini mempunyai kemampuan untuk
menyumbangkan atom hidrogen, sehingga
radikal bebas dapat tereduksi menjadi bentuk
yang lebih stabil, dan mampu mengikat atau

menetralkan radikal bebas, sehingga dapat
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melindungi hati dari kerusakan akibat stress
oksidatif dan memperbaiki keadaan jaringan
yang rusak.'™ Sedangkan senyawa saponin
memiliki aktivitas sebagai antioksidan karena
saponin mampu meredam superoksida melalui
intermediet

pembentukan hiperoksida

sehingga mampu mencegah kerusakan
biomolekuler oleh radikal bebas.'®
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak etanol
50mg/kgBB, 500mg/kgBB dan 2000mg/kg BB

selama 14 hari tidak memberikan pengaruh

dengan dosis

yang bermakna terhadap kadar SGPT tikus
jantan.
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